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SUMMARY 

ANA IRARIWI YATAMI The Application of Biostimulant and Inorganic 

Fertilizer To The Growth of Red Chilli (Capsicum annuum L.) on Ultisols 

(Supervised by Nuni Gofar). 

 
Chili (Capsicum annuum L.) is one of the horticultural crop commodities that 

widely commercially cultivated. In addition, the high demand of chili plants in the 

community have an important role to the economic value in Indonesia. The 

declining in the harvested area of chili plants from 2018 to 2019 also had an 

impact on red chili production. One of the factors that causes a declining of 

harvested area and red chili production is soil condition. The dominant soil type in 

South Sumatra is Ultisol. Ultisol is an old soil that is widely used in the 

cultivation of seasonal crops, but this soil has quite a lot of problems, one of them 

is lack of nutrients for plant in the soil. These problems can be overcome with 

technology, one of which is the use of biostimulants. Biostimulants are organic 

compounds that have an effect on increasing plant growth and development 

through plant metabolic processes. The application of biostimulants aims to make 

nutrient absorption more efficient, improve the harvest quality and crop 

production. In addition to using biostimulants, the use of inorganic fertilizers such 

as NPK and urea also have a good effect on the growth and production of chili 

plants. This study aims to determine the effect of the biostimulant application and 

doses of inorganic fertilizers in increasing growth and production of chili plants 

and to obtain the best method of biostimulant application and doses of inorganic 

fertilizers in increasing growth and production of chili plants on Ultisol in the 

experimental field of Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. This 

research was carried out from June to December 2021 at the Experimental Field of 

the Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The research 

method used was a Randomized Block Design (RBD) with 9 treatment levels, and 

each treatment was replicated 3 times, so there were 27 experimental units. The 9 

levels of treatment were B0: Control (100% recommendation for NPK + Urea), 

B1: Biostimulant for seed application with 100 ppm  concentration, B2: 

Biostimulant for seed application with 100 ppm concentration + 50% 

recommendation for NPK + Urea, B3: Biostimulant for seed application with 100 

ppm  concentration + 75% recommendation for NPK + Urea, B4: Biostimulant for 

seed application with 100 ppm concentration + 100% recommendation NPK + 

Urea, B5: Biostimulant for seed application with 100 ppm concentration and 12 L 

ha
-1

 application on the soil, B6: Biostimulant for seed application concentration 

100 ppm and 12 L ha
-1

 application on the soil + 50% recommendation for NPK + 

Urea, B7: Biostimulant for seed application with 100 ppm concentration and 12 L 

ha
-1

 application on soil + 75% recommendation for NPK + Urea, B8: Biostimulant 

for seed application with 100 ppm concentration and 12 L ha
-1

 application on the 

soil + 100% recommended NPK + Urea. The observed variables were plant height 

(cm), number of branches (branch), number of productive branches (branch), and 

flowering time (days). The research data were analyzed using Analysis of 

Variance at the 5% level and further tested using BNT. The results showed that 



 

the application of biostimulant to the seed and soil with NPK and urea had a 

significant effect on the number of plant branches and the number of productive 

branches in 11 WAP. The correlation coefficient between plant height and the 

number of productive branches was a perfect positive correlation, while the 

correlation between the number of branches and the number of productive 

branches was a positive correlation. During the vegetative growth period, the 

application of biostimulant combined with NPK and Urea inhibited the growth of 

chili plants. The best treatment for the application of biostimulant and inorganic 

fertilizers in increasing the growth of chili plants was the B0 treatment 

(Control/100% NPK & Urea). Biostimulant products need to be reviewed for the 

content of hormones and compounds contained and also the maturity of the 

biostimulant so that it can be learn about the things that have good or bad impact 

on plants and it is necessary to carry out preventive control of pests and diseases 

before the plants are attacked. 
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RINGKASAN 

ANA IRARIWI YATAMI Aplikasi Biostimulan dan Pupuk Anorganik terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)  pada Ultisol. 

(Dibimbing oleh Nuni Gofar). 

 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman 

hortikultura yang banyak dibudidayakan secara komersial. Selain itu, tanaman 

cabai banyak diminati oleh masyarakat dan memiliki peran penting terhadap nilai 

ekonomi di Indonesia. Penurunan luas panen tanaman cabai pada tahun 2018 ke 

2019 berdampak juga terhadap hasil produksi cabai merah. Salah satu faktor yang 

menyebabkan penurunan luas panen dan produksi cabai merah adalah tanah. Jenis 

tanah yang cukup dominan di Sumatera selatan yaitu Ultisol. Ultisol merupakan 

tanah tua yang banyak digunakan dalam budidaya tanaman semusim, tetapi tanah 

ini memiliki cukup banyak kendala, salah satu ketersediaan hara yang tidak 

mencukupi kebutuhan tanaman. Kendala tersebut dapat diatasi dengan teknologi, 

salah satunya penggunaan biostimulan. Biostimulan merupakan senyawa organik 

yang berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

melalui proses metabolisme tumbuhan. Aplikasi biostimulan bertujuan agar 

penyerapan nutrisi menjadi efesien, meningkatkan kualitas panen dan produksi 

tanaman. Selain pemberian biostimulan, penggunaan pupuk anorganik seperti 

NPK dan urea juga memberi pengaruh baik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

biostimulan dan dosis pupuk anorganik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai  serta mendapatkan cara aplikasi biostimulan dan dosis 

pupuk anorganik terbaik dalam peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai pada Ultisol di kebun percobaan FP Unsri Indralaya. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni hingga Desember 2021 di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 taraf 

perlakuan masng-masing diulang 3 kali, sehingga terdapat 27 unit percobaan. 

Adapun 9 taraf perlakuan tersebut yaitu B0: Kontrol (100 % rekomendasi pupuk 

Urea+ NPK), B1:Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm, 

B2:Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + 50% rekomendasi pupuk 

NPK+ Urea, B3:Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm + 75% 

rekomendasi pupuk NPK + Urea, B4:Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 

ppm + 100% rekomendasi pupuk NPK+ Urea, B5:Biostimulan aplikasi benih 

konsentrasi 100 ppm dan 12 L ha
-1

 disiram pada tanah, B6:Biostimulan aplikasi 

benih konsentrasi 100 ppm dan 12 L ha
-1

 disiram pada tanah + 50% rekomendasi 

pupuk NPK+ Urea, B7:Biostimulan aplikasi benih konsentrasi 100 ppm dan 12 L 

ha
-1

 disiram pada tanah + 75% rekomendasi pupuk NPK+ Urea, B8:Biostimulan 

aplikasi benih konsentrasi 100 ppm dan 12 L ha
-1

 disiram pada tanah + 100% 

rekomendasi pupuk NPK+ Urea. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), 

jumlah cabang (tangkai), jumlah cabang produktif (tangkai), dan waktu 

pemunculan bunga (hari). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik 

ragam pada taraf 5% dan diuji lanjut menggunakan BNT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi biostimulan baik pada benih maupun tanah yang 



 

ditambahkan NPK dan urea berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman 

(tangkai) dan jumlah cabang produktif 11 MST (tangkai). Koefisien korelasi 

antara tinggi tanaman dengan jumlah cabang produktif merupakan korelasi positif 

sangat erat, sedangkan korelasi antara jumlah cabang dengan jumlah cabang 

produktif merupakan korelasi positif erat. Pada masa pertumbuhan vegetatif 

perlakuan dengan aplikasi biostimulan yang dikombinasikan NPK dan Urea 

menghambat pertumbuhan tanaman cabai. Perlakuan terbaik aplikasi biostimulan 

dan pupuk anorganik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai terdapat 

pada perlakuan B0 (Kontrol/ 100% NPK & Urea). Produk biostimulan perlu dikaji 

kembali kandungan hormon dan senyawa yang terkandung serta kematangan dari 

biostimulan tersebut sehingga dapat diketahui hal-hal yang akan berdampak baik 

maupun buruk terhadap tanaman dan perlu dilakukan pengendalian secara 

preventif terhadap serangan hama penyakit sebelum tanaman terserang dalam 

mencegah serangan hama dan penyakit.   

 

Kata Kunci: Biostimulan, cabai merah keriting, pertumbuhan, pupuk anorganik   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman 

hortikultura yang banyak dibudidayakan secara komersial (Nurlenawati dan 

Jannah, 2010). Selain itu, tanaman cabai banyak diminati oleh masyarakat dan 

memiliki peran penting terhadap nilai ekonomi di Indonesia. Menurut data BPS & 

Dirjen Hortikultura (2019) terjadi penurunan luas panen cabai merah di Sumatera 

selatan dari tahun 2017 hingga 2019. Pada tahun 2017 luas panen cabai merah 

seluas 6,842 ha, tahun 2018 turun menjadi 6,048 ha, dan tahun 2019 turun 

kembali menjadi 5,185 ha.  

Penurunan luas panen tanaman cabai merah pada tahun 2018 ke 2019 

berdampak juga terhadap hasil produksi cabai merah dimana pada tahun 2018 

sebanyak 41,814 ton kemudian tahun 2019 sebanyak 40,479 ton (Kementrian 

Pertanian, 2019). Banyak faktor yang menyebabkan penurunan terhadap luas 

panen dan hasil produksi salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah 

yang masih rendah. Jenis tanah yang memiliki tingkat kesuburan rendah dan 

cukup mendominasi daerah Sumatera selatan yaitu Ultisol. Ultisol merupakan 

tanah tua yang banyak digunakan dalam budidaya tanaman semusim, tetapi tanah 

ini memiliki cukup banyak kendala (Mardya et al., 2020). Beberapa kendala yang 

ada pada Ultisol diantaranya adalah bahan organik yang rendah, kemasaman tanah 

yang ditandai pH <5, kadar Al yang tinggi, kejenuhan basa KB <35%, minimnya 

nutrisi makro dan rendahnya ketersediaan P dalam tanah (Adriansyah et al., 

2019).    

Kendala yang terdapat pada Ultisol dapat diperbaiki agar Ultisol dapat 

dimanfaatkan secara optimal terutama untuk kegiatan budidaya tanaman. Hal 

yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan teknologi baru yang berpotensi 

dalam meningkatkan kesuburan tanah agar menyediakan unsur hara yang 

maksimal, salah satunya penggunaan biostimulan. Biostimulan merupakan 

senyawa organik yang berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman melalui proses metabolisme tumbuhan. Adanya 
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pengaplikasian biostimulan bertujuan agar penyerapan nutrisi menjadi efesien, 

peningkatan kualitas panen dan produksi dengan adanya pertumbuhan yang baik 

serta toleran terhadap cekaman abiotik (Saban et al., 2018).  

Berdasarkan beberapa penelitian menyatakan bahwa aplikasi biostimulan 

pada tanaman pangan maupun hortikultura mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Pada tanaman tomat yang diaplikasikan biostimulan, nyata 

dalam meningkatkan tinggi batang, jumlah cabang, diameter buah, bobot buah 

pertanaman dan bobot buah per petak (Dwitama et al., 2020). Kemudian pada 

tanaman tebu, biostimulan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produktivitas tebu (S. M. Putra et al., 2017). Bukti yang lain pada tanaman jagung 

bahwa biostimulan mampu meningkatkan hasil panen (Wahyuni et al., 2019). 

Bukan hanya itu saja, biostimulan juga berpengaruh dalam meningkatkan jumlah 

daun, tinggi tanaman, dan hasil tanaman cabai serta dapat menekan pertumbuhan 

virus CMV pada tanaman cabai (Taufik et al., 2010). Biostimulan diaplikasikan 

sesuai dengan dosis anjuran yaitu 6000 ml ha
-1

 dengan waktu pemberian pada 

umur 6 MST ke tanaman yang kemudian diencerkan dengan air. Pengenceran 

dilakukan dengan penambahan air pada pupuk kemudian pupuk yang telah 

diecerkan disiram pada lubang tanam sebanyak 15 ml tanaman
-1

. Aplikasi 

biostimualan tersebut diketahui memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 

diameter buah, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, dan bobot 

buah per petak pada tanaman tomat (Dwitama et al., 2020). Perlakuan pada 

tanaman sawi dengan aplikasi biostimulan dengan dosis 10 ml tanaman
-1

 (5 ml 

biostimulan + 5 ml aquades) memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi 

tanaman, berat segar tanaman, dan berat kering tanaman sawi (Saban et al., 2018). 

Penggunaan biostimulan dapat memberikan hasil yang maksimal apabila 

didukung dengan ketersediaan hara yang cukup pada tanah. Ketersediaan hara 

dalam tanah dapat ditingkatkan dengan pemupukan. Pemupukan dengan 

penggunaan pupuk anorganik juga memberi pengaruh baik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai. Menurut Azwir et al., (2018), pengaplikasian pupuk 

NPK sebagai pupuk anorganik memberi pengaruh yang nyata pada jumlah 

cabang, jumlah cabang produktif, jumlah bunga, jumlah buah dan berat buah 

tanaman cabai. Ketersediaan hara juga dapat ditingkatkan dengan pengaplikasikan 
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pupuk urea.  Pemberian pupuk urea memberi peningkatan terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai (Nurfira et al., 2018). Pada tanaman cabai rekomendasi pupuk 

NPK 16-16-16 sebanyak 300 kg ha
-1

, dimana dosis tersebut memberikan pengaruh 

nyata terhadap produktivitas tertinggi bobot buah per hektar (Nurhidayah et al., 

2018). Selain itu, diketahui bahwa aplikasi pupuk NPK sebanyak 25 g tanaman
-1

 

memberi pengaruh nyata terhadap diameter batang (Hapsoh, et al., 2017). Pupuk 

urea dengan dosis 200 kg ha
-1

 memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan dan produksi cabai (Wijayanti et al., 2013). 

Pertumbuhan serta peningkatan produksi merupakan sesuatu yang sangat 

diharapkan oleh para petani. Berbagai macam bukti nyata dari pengaplikasian 

biostimulan terhadap tanaman tomat, tebu, jagung dan cabai. Sebagai produk yang 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, Biostimulan yang 

telah dikembangkan PT. Pupuk Sriwidjaja perlu dikaji dosis dan perlakuan yang 

tepat dan efektif terhadap pertumbuhan guna meningkatkan produksi tanaman 

cabai merah pada Ultisol di Kebun Percobaan FP Unsri Indralaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik berpengaruh 

nyata dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai pada Ultisol di 

kebun percobaan FP Unsri Indralaya? 

2. Adakah cara aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai pada Ultisol di kebun 

percobaan FP Unsri Indralaya? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai pada Ultisol di kebun 

percobaan FP Unsri Indralaya. 

2. Mendapatkan cara aplikasi biostimulan dan dosis pupuk anorganik terbaik 

dalam  peningkatan pertumbuhan tanaman cabai pada Ultisol di kebun 

percobaan FP Unsri Indralaya.  
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1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi biostimulan dengan dosis pupuk anorganik berpengaruh 

nyata terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman cabai  pada Ultisol di 

kebun percobaan FP Unsri Indralaya.   

2. Diduga ada cara aplikasi dan dosis terbaik terhadap peningkatan 

pertumbuhan tanaman cabai pada Ultisol di kebun percobaan FP Unsri 

Indralaya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai cara aplikasi terbaik dari 

biostimulan tanpa ataupun dengan menggunakan pupuk NPK 16-16-16 + urea 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai yang dibudidayakan pada Ultisol di kebun 

percobaan FP Unsri Indralaya.   
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